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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi adaptasi masyarakat pendatang 
khususnya masyarakat pendatang Madura di Surakarta dalam mengatasi kondisi 
minimal berupa krisis identitas serta stereotip etnis yang melekat pada mereka. Selain 
itu penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui motif masyarakat pendatang Madura 
dalam melakukan adaptasi. Pemilihan kampung Sumber Nayu sebagai lokasi penelitian 
dilakukan karena di Sumber Nayu terdapat cukup banyak pendatang Madura yang 
menetap dan bertempat tinggal selama bertahun-tahun di lokasi tersebut. Dalam 
penelitian ini konsep yang digunakan peneliti dalam menganalisis strategi adaptasi 
masyarakat pendatang Madura adalah dengan menggunakan konsep etika subsistensi 
yang dikemukakan oleh James C. Scott 
Dengan menggunakan metode kualitatif peneliti melibatkan beberapa informan 
yang diambil dari masyarakat pendatang Madura dan masyarakat sekitar di Sumber 
Nayu untuk mendapatkan data tentang penelitian ini. Dalam menjawab rumusan 
masalah yang diangkat peneliti mencoba menggali data dengan wawancara mendalam 
dan terstruktur. Data-data yang diperoleh (transkrip wawancara, laporan observasi dan 
dokumentasi) selanjutnya dianalisis menggunakan konsep etika subsistensi yang 
dikemukakan oleh Scott. Dalam konsepnya Scott mengangkat tentang kehidupan 
masyarakat petani di Asia Tenggara yang mengalami kondisi minimal berupa krisis 
pangan, serta bagaimana mereka mensiasati kondisi-kondisi tersebut. Validitas data 
diuji menggunakan triangulasi sumber dimana data yang diperoleh dicocokkan dengan 
temuan data lain apakah konsisten, tidak konsisten, atau malah kontradiksi.  
Dari hasil penelitian, masyarakat pendatang Madura memiliki beberapa siasat 
dalam mengatasi kondisi minimal mereka. Siasat yang pertama adalah siasat menahan 
diri dimana mereka membatasi kebiasaan yang bertentangan dengan budaya sekitar. 
Kedua, siasat alternatif subsistensi dimana mereka mencoba mencari alternative dengan 
belajar budaya serta belajar bahasa sekitar. Lalu yang terakhir adalah siasat membangun 
relasi dimana mereka mencoba membangun relasi dengan mengikuti kegiatan yang 
diadakan di kampung tersebut. Ketiga siasat ini serupa dengan siasat yang dilakukan 
oleh masyarakat petani di Asia Tenggara dalam analisis Scott. Sedangkan dalam proses 
adaptasi tercipta motif-motif baru berupa motif moral ekonomi, motif hubungan 
resiprokal, dan juga motif menyebarkan budaya melalui pembangunan komunitas 
seperti TPA. Beberapa motif diatas juga bersinggungan dengan konsep Scott dalam 
analisis ekonomi moral petani di Asia Tenggara.  
Kata kunci : Strategi adaptasi, pendatang Madura, etika subsistensi 
  
ABSTRACT 
This study aims to determine the adaptation strategies of migrant communities, 
especially Madurese migrants in Surakarta in overcoming the minimal conditions of 
identity crisis and ethnic stereotypes attached to them. In addition, this study was also 
conducted to find out the motives of the Madurese migrants in adapting. The selection 
of Sumber Nayu village as the location of the study was conducted because in Sumber 
Nayu there were quite a number of Madurese migrants who settled and resided for 
many years in that location. In this study the concept used by researchers in analyzing 
adaptation strategies of Madurese immigrants is to use the concept of subsistence 
ethics proposed by James C. Scott 
Using the qualitative method, the researcher involved several informants who 
were taken from Madurese migrants and the surrounding community in Sumber Nayu 
to obtain data about this research. In answering the formulation of the problem raised, 
the researcher tried to dig up the data with in-depth and structured interviews. The data 
obtained (interview transcripts, observation and documentation reports) were then 
analyzed using the concept of subsistence ethics proposed by Scott. In his concept, 
Scott raised the lives of farmers in Southeast Asia who experienced a minimum 
condition in the form of a food crisis, and how they anticipated these conditions. Data 
validity was tested using source triangulation where the data obtained was matched 
with the findings of other data whether consistent, inconsistent, or even contradictory. 
From the results of the study, Madurese migrants have several strategies in 
overcoming their minimal conditions. The first strategy is restraint tactics where they 
limit habits that are contrary to the surrounding culture. Second, alternative 
subsistence strategies where they try to find alternatives to learning culture and 
learning about the surrounding language. Then the last is a strategy to build 
relationships where they try to build relationships by participating in activities held in 
the village. These three strategies are similar to the tactics practiced by farmers in 
Southeast Asia in Scott's analysis. Whereas in the adaptation process new motives are 
created in the form of moral economic motives, motive for reciprocal relations, and 
also motives for spreading culture through community development such as landfill. 
Some of the motives above also intersect with Scott's concept in the analysis of the 
moral economy of farmers in Southeast Asia. 
Keywords: Adaptation strategy, madura migrants, subsistence ethics 
  
I. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang  
Terdapat banyak etnis 
pendatang yang terdapat di kota 
Surakarta salah satunya adalah etnis 
Madura. Di Surakarta sendiri tidak 
jelas bahwa ada berapa jumlah etnis 
Madura yang menetap dan bertempat 
tinggal di Surakarta. Meskipun item 
suku bangsa sudah tidak lagi 
diterapkan pada sensus penduduk, 
Pangkakaisa Research (1974) pernah 
meneliti tentang laju pertumbuhan 
penduduk berdasarkan suku bangsa, 
dimana Suku Madura memiliki 
prosentase cukup tinggi yaitu sebesar 
7,1% dari total penduduk Indonesia 
tahun 1974 sekitar 120.000.000 jiwa 
(Poerwanto, 2005). Masyarakat 
Madura dapat dijumpai dimana saja 
di Indonesia, namun ada beberapa 
hal yang membuat masyarakat 
pendatang Madura mudah dikenali, 
yaitu sikap keras, giat dalam bekerja, 
dan taat beragama. 
 Secara umum masyarakat 
Madura tidaklah dipandang dengan 
baik, mereka cenderung dipandang 
masyarakat yang buruk dan suka 
akan kekerasan. Hal itu didukung 
dengan konflik-konflik yang terjadi 
yang dilakukan oleh masyarakat 
Madura seperti konflik yang terjadi 
di Kalimantan Tengah pada bulan 
Februari 2001 tepatnya di Sampit. 
Citra buruk semakin melekat pada 
masyarakat Madura dimanapun 
mereka tinggal mereka akan 
dikonstruksi sebagai masyarakat 
yang buruk, hal ini berimplikasi pada 
beberapa masyarakat pendatang 
Madura yang merantau dimana 
beberapa dari mereka mengalami 
krisis identitas dan enggan membaur 
dengan masyarakat sekitar. Dengan 
alasan tersebut maka peneliti tertarik 
untuk mengangkat judul Bentuk-
Bentuk Strategi Adaptasi 
Masyarakat pendatang Madura di 
Surakarta.  
II. KAJIAN PUSTAKA  
1. Kondisi Sosial dan Budaya 
Masyarakat Pendatang Madura di 
Perantauan  
Masyarakat Madura juga 
dikenal sebagai masyarakat yang 
suka merantau, dan tidak 
mengherankan apabila keberadaan 
mereka sering ditemui di semua kota 
di Indonesia. Migrasi masyarakat 
Madura ke tempat lain terutama di 
Jawa sudah terjadi sejak abad ke 18 
(Syamsudin, 2007:164). Masyarakat 
Madura yang melakukan 
perpindahan ke luar pulau Madura, 
banyak dari mereka berpartisipasi 
dalam kegiatan ekonomi di sektor 
informal. Penyebarannya sudah 
meliputi sebagian besar wilayah 
nusantara dan bekerja di sub sektor 
perdagangan dan jasa. Di Jawa dan 
di Nusa Tenggara, para migran 
Madura sering melakukan pekerjaan 
tertentu seperti pengendara becak, 
penjual sate, hingga kusir dokar 
(Grader, 1949:15-17 dalam De 
Jounge, 1989:25). Walaupun tradisi 
migrasi sempat meredup pada zaman 
penjajahan Jepang, di era setelah 
kemerdekaan migrasi kembali 
dilakukan oleh masyarakat Madura 
terutama di daerah Surabaya dan 
sekitarnya.  
Stereotip masyarakat Madura 
yang melekat membentuk batas-batas 
sosial yang membuat proses sosial 
diantara masyarakat pendatang 
Madura dan masyarakat di 
lingkungan mereka sedikit 
terhambat. Oleh karena itu dalam 
berinteraksi, beberapa masyarakat 
Madura lebih berhati-hati dan 
cenderung menutup diri dari 
lingkungan sekitar. Hal ini 
disebabkan oleh terbentuknya 
stereotip etnis yang melekat pada 
mereka. sikap kecurigaan ini secara 
tidak langsung menimbulkan 
sentiman masyarakat lokal dengan 
mereka masyarakat pendatang yang 
nantinya dapat berujung konflik. 
Tidak semua masyarakat pendatang 
Madura rentan berkonflik dengan 
masyarakat sekitar, banyak pula 
diantara mereka hidup berdampingan 
dan harmonis dengan masyarakat 
sekitar seperti penelitian yang 
dilakukan Arjanggi (2016) berjudul 
Pedagang Buah Madura di Gresik 
Tahun 1974-1990, pada kasus 
pedagang buah di Gresik banyak 
sekali pedagang buah disana berasal 
dari Madura dan bertahun-tahun 
hidup secara harmonis dan lancar  
karena kepandaian mereka dalam 
beradaptasi dengan lingkungan baru 
serta sikap masyarakat Gresik yang 
menjunjung tinggi pluralisme.  
 
2. Strategi Adaptasi dilihat dari 
Teori Etika Subsistensi 
Etika Subsistensi merupakan 
sebuah teori yang dikemukakan oleh 
James C. Scott (1981) dalam 
analisisnya terhadap moral ekonomi 
petani di Asia Tenggara. Etika 
Subsistansi muncul akibat 
kekhawatiran masyarakat petani 
untuk mempertahankan hidupnya 
dalam mengatasi kondisi minimal 
dalam hal ini wabah kelaparan 
menyebabkan kaum petani harus 
mampu melakukan siasat-siasat 
dalam menghadapi masalah dalam 
memenuhi kebutuhan pangan 
mereka. Adapun tindakan subsisten 
dilakukan ketika mereka bertani dan 
hanya cukup untuk menghidupi 
kehidupan keluarga mereka dari pada 
mendapatkan hasil maksimal. Selain 
itu jika panen gagal maka mereka 
rela mengorbankan harga diri mereka 
dengan menjual tanah atau ternak 
agar kebutuhan keluarga mereka 
tercukupi (Scott, 1981:3). Dalam 
melakukan siasat bertahan hidup 
masyarakat petani mengutamakan 
prinsip “safety first” atau utamakan 
selamat. Mereka tidak ingin 
memaksimalkan modal mereka untuk 
mendapatkan hasil maksimal pula, 
namun mereka memiliki motif 
berjaga-jaga apabila bencana datang 
maka resiko kekurangan pangan akan 
sedikit berkurang.  
Ada beberapa strategi yang 
dilakukan oleh para petani dalam 
menyiasati kondisi minimal mereka 
yang pertama adalah strategi 
mengikat sabuk lebih kencang atau 
bisa dikatakan strategi membatasi 
diri. Dalam hal ini petani melakukan 
siasat dengan makan sehari sekali. 
Yang kedua adalah strategi alternatif 
subsistensi, yaitu kaitanya dengan 
siasat alternatif dimana petani dan 
keluarga petani melakukan usaha 
sambilan dengan berjualan kecil-
kecilan, atau menjadi pekerja lepas. 
Lalu yang terakhir adalah strategi 
membangun relasi, dimana para 
petani membangun banyak jaringan 
dengan lembaga diluarlingkungan 
keluarga. Jika mereka dalam 
kesulitan maka jaringan ini bisa 
digunakan untuk mengatasi berbagai 
masalah yang ada seperti 
membangun relasi dengan saudara, 
kawan-kawan desa, atau orang-orang 
yang berpengaruh di desa (Scott, 
1981:40). 
 
III. METODE PENELITIAN  
Penelitian dengan judul 
“Bentuk-Bentuk Strategi Adaptasi 
Masyarakat Pendatang Madura di 
Surakarta” akan dilakukan di 
kampung Sumber Nayu yang berada 
di Kelurahan Kadipiro serta beberapa 
tempat yang digunakan sebagai 
kegiatan sehari-hari masyarakat 
pendatang Madura. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian 
kualitatif sedangkan pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan studi kasus (case 
study). Informan yang diambil dalam 
penelitian ini  berdomisili di Sumber 
Nayu, Kadipiro, Surakarta serta 
terdapat dua kriteria informan yaitu 
masyarakat pendatang Madura dan 
masyarakat sekitar tempat tinggal 
masyarakat pendatang Madura.  
 Dalam penelitian ini, teknik 
pengambilan subjek penelitian 
(informan) yang digunakan adalah 
purposive sampling. Purposive 
sampling atau bisa juga disebut 
judgement sampling merupakan 
salah satu teknik pengambilan 
sampel dimana peneliti memilih 
sampel didalam populasi yang 
mewakili populasi tersebut. 
Masyarakat pendatang Madura 
merupakan informan kunci dalam 
penelitian ini sedangkan masyarakat 
sekitar merupakan informan 
pendukung guna memeberikan 
kredibilitas data yang diperoleh. 
Sedangkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik 
pengumpulan data primer berupa 
wawancara dan juga data sekunder 
berupa observasi serta dokumentasi.  
 Dalam penelitian ini teknik 
uji validitas data menggunakan, 
triangulasi sumber, yaitu dilakukan 
dengan cara membandingkan data-
data yang diperoleh dari lapangan 
berupa wawancara, observasi, hingga 
dokumen. Data-data yang diperoleh 
dibandingkan serta diuji konsisten 
atau tidak konsisten atau malah 
bertolak belakang (kontradiksi). Jika 
hal ini terjadi maka perlu adanya 
kajian ulang dalam mengolah data 
yang diperoleh. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu teknik analisis 
data kualitatif  yaitu dimulai dengan 
pengumpulan data, lalu proses 
reduksi data (data reduction), serta 
penyajian data (data display) dan 
terakhir verifikasi (penarikan 
kesimpulan).  
  
IV. HASIL PENELITIAN 
1. Strategi Adaptasi Masyarakat 
Pendatang Madura melalui Etika 
Subsistensi dalam Menghadapi 
Kondisi Minimal di Sumber Nayu.  
Masyarakat pendatang 
Madura di Sumber Nayu banyak dari 
mereka memiliki masalah yang 
membuat mereka sulit untuk 
beradaptasi dengan lingkungan. 
Salah satu masalah yang cukup 
sering dialami adalah stereotip etnis 
mereka yang dianggap sebagai 
masyarakat yang keras, sulit bergaul, 
dan masyarakat yang jauh dari kata 
sopan oleh para pribumi. Melalui 
kondisi tersebut banyak masyarakat 
Madura di perantauan terkucilkan 
dan enggan berbaur dengan 
masyarakat sekitar. Namun beberapa 
diantara mereka lebih memilih untuk 
mencoba beradaptasi dan mengatasi 
kondisi minimal tersebut. Seperti 
layaknya masyarakat petani yang 
menjauhi resiko-resiko yang 
membuat mereka jatuh dalam krisis 
pangan dan cenderung 
mengutamakan keselamatan, 
masyarakat pendatang Madura juga 
melakukan etika-etika subsisten demi 
menjaga eksistensi mereka di 
perantauan. Hal ini senada dengan 
konsep adaptasi dari John Bennet 
(2005) yang mengatakan bahwa 
sesorang akan cenderung melakukan 
siasat apapun untuk menghindari 
penolakan yang bisa berakibat buruk 
bagi individu tersebut di masyarakat 
(Andriani dkk, 2015:537).  
Dalam konsep etika 
subsistensi Scott masyarakat 
pendatang Madura memiliki 
beberapa siasat untuk mengatasi 
kondisi minimal mereka, yang 
pertama siasat menahan diri, siasat 
ini juga berlaku pada masyarakat 
pendatang Madura di Sumber Nayu, 
dimana salah satu informan 
menyatakan bahwa perlu adanya 
batas-batas dimana kebiasaan-
kebiasaan yang mereka bawa tidak 
lagi berlaku di tempat perantauan 
dan harus membatasi kebiasaan-
kebiasaan tersebut seperti kebiasaan 
membawa senjata tajam. Kebiasaan 
membawa senjata tajam ketika 
bepergian sendiri merupakan sebuah 
tradisi yang biasa dilakukan 
masyarakat Madura terutama pria 
Madura untuk motif berjaga-jaga dari 
ancaman musuh atau “moso” 
(Wiyata, 2002:25). Selain itu 
Masyarakat Madura bersinonim 
dengan senjata tajam. Rifai (2007) 
mengatakan bahwa hampir tidak ada 
orang Madura yang tidak bepergian 
dengan senjata tajam berupa keris, 
tombak, dan sada’ atau are’ (celurit), 
calo’ (parang yang bengkok), 
beddhung (kapak besar), dan juga 
rajhang (linggis) untuk melakukan 
beberapa pekerjaan (Matroni, 
2010:12). Dalam hal ini membatasi 
kebiasaan tersebut sangat berdampak 
bagi proses adaptasi masyarakat 
pendatang Madura kedepanya.  
Siasat yang kedua adalah 
alternatif subsisten. Alternatif siasat 
yang mereka lakukan demi 
menghilangkan stereotip etnis yang 
melekat adalah dengan cara 
memperbaiki komunikasi mereka. 
termasuk mengurangi cara 
berkomunikasi dengan nada keras 
dan lantang. Selain itu mereka juga 
belajar berbahasa Jawa agar lebih 
mudah dalam berinteraksi. Hal ini 
juga dilakukan untuk menghilangkan 
stereotip bahwa mereka tidak mampu 
membaur dengan  masyarakat 
sekitar. Dengan belajar bahasa 
masyarakat sekitar (bahasa Jawa), 
masyarakat pendatang Madura 
cenderung lebih mudah bersosialisasi 
dan menghilangkan stereotip bahwa 
mereka enggan berbaur dan 
berkomunikasi dengan masyarakat 
sekitar. Staretegi ini juga termasuk 
dalam strategi komunikasi antar 
budaya dimana komunikasi 
digunakan sebagai alat penghilang 
batas-batas budaya serta alat untuk 
mereduksi perilaku stereotip 
(Juditha, 2015:99). 
Selain kedua siasat tersebut 
adapula siasat lain yang dilakukan 
oleh masyarakat Madura di Sumber 
Nayu dimana mereka juga 
membangun relasi dengan 
masyarakat. Masyarakat pendatang 
Madura membangun relasi dengan 
tetangga, tokoh di kampung Sumber 
Nayu seperti ketua RT, sampai tokoh 
agama serta membuat acara atau 
kegiatan yang menyertakan 
masyarakat sekitar. Secara tidak 
langsung kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh masyarakat 
pendatang Madura mempererat relasi 
dengan masyarakat sekitar juga 
berguna ketika mereka mendapatkan 
hambatan-hambatan yang tidak 
terduga seperti konflik individu serta 
perilaku stereotip masyarakat sekitar. 
Strategi membangun relasi ini juga 
merupakan suatu tindakan yang 
menurut Scott merupakan cara yang 
tepat untuk menanggulangi 
kegagalan siasat-siasat yang pertama 
dan kedua (Scott, 1981:41). 
2. Motif Masyarakat Pendatang 
Madura di Sumber Nayu dalam 
Melakukan Strategi Adaptasi 
melalui Etika Subsistensi 
Dengan melakukan strategi 
adaptasi masyarakat pendatang 
Madura di Sumber Nayu bahkan 
tidak lagi terlihat sebagai masyarakat 
pendatang melainkan sebagai 
masyarakat asli yang sudah melekat 
dengan tradisi dan budaya di 
lingkungan sekitar.  Proses interaksi 
berupa siasat-siasat yang dilakukan 
oleh para pendatang Madura 
berdampak pada pandangan identitas 
budaya mereka, hal ini terjadi karena 
adanya kontak budaya yang 
dilakukan oleh kedua pihak dengan 
bentuk adaptasi, akomodasi, serta 
negosiasi sehingga meleburkan 
identitas lama dan menciptakan 
pandangan melalui identitas yang 
baru serta membangun model 
pencegahan konfik pada kedua belah 
pihak (Rozi, 2013:215). Dari siasat-
siasat yang mereka lakukan tercipta 
beberapa motif selain untuk 
mengatasi kondisi minimal.  
Motif yang pertama yaitu 
motif moral ekonomi, dalam konsep 
Scott dikatakan bahwa moral 
ekonomi petani berupa harga diri 
yang mereka jual ketika krisis 
pangan terjadi. Sedangakan dalam 
konteks masyarakat pendatang 
Madura moral ekonomi Masyarakat 
Madura berupa tindakan dalam 
meningkatkan perekonomian 
keluarga mereka. siasat-siasat seperti 
membangun relasi serta belajar 
berkomunikasi menimbulkan motif 
moral ekonomi dimana mereka 
melakukan berbagai aktivitas serta 
siasat-siasat berupa etika tersebut 
bertujuan untuk meningkatkan 
penghasilan. Sedangkan motif yang 
kedua adalah motif menjalin 
hubungan timbal balik (resiprokal). 
Hubungan resiprokal yang dijalin 
oleh Masyarakat pendatang Madura 
dengan masyarakat sekitar bisa 
dilihat ketika mereka mengadakan 
acara-acara atau kegiatan yang 
melibatkan banyak orang seperti 
arisan dan juga pengajian. Salah satu 
informan mengatakan bahwa penting 
baginya untuk selalu hadir dalam 
kegiatan “rewangan” atau membantu 
dalam persiapan acara-acara tersebut, 
hal itu berguna untuk menjaga relasi 
dengan masyarakat sekitar demi 
memperlancar proses interaksi, selain 
itu masyarakat sekitar juga 
mendapatkan keuntungan berupa 
tambahan tenaga ketika mereka 
membutuhkan. Bagi masyarakat 
pendatang Madura yang berjualan 
disekitar rumah mendapatkan 
keuntungan dari segi penghasilan. 
Hal itu terjadi ketika ada tetangga 
yang sedang mengadakan acara 
seperti arisan, dan memesan 
makanan dari informan.  
Motif lain yang muncul 
adalah motif membangun sistem, 
Dibalik siasat menahan diri serta 
mentolerir segala budaya yang 
menerpa mereka ada beberapa 
prinsip yang tidak bisa diubah dalam 
masyarakat pendatang Madura yaitu 
prinsip memegang teguh ajaran 
agama. Dalam prosesnya, siasat-
siasat yang dilakukan oleh 
masyarakat pendatang Madura guna 
menghilangkan citra buruk tersebut 
serta prinsip yang mereka tanamkan 
telah menciptakan suatu sistem baru 
yang tidak mereka sadari. Secara 
tidak langsung diantara mereka ada 
yang menjadi tokoh penting dan 
mengubah wajah dari tempat tinggal 
mereka sehingga terciptalah sistem 
yang  membuat masyarakat sekitar 
kini membutuhkan peran masyarakat 
pendatang tersebut. Hal itu terbukti 
pada pembangunan TPA oleh salah 
satu informan dimana lembaga TPA 
disini menurut konsep Scott memiliki 
kegunaan yang sama seperti lembaga 
desa pada konteks petani sebagai 
penyalur kebutuhan-kebutuhan 
subsisten.  
 
 V SIMPULAN DAN SARAN 
1. SIMPULAN  
A. Strategi adaptasi masyarakat 
pendatang Madura di Surakarta 
dalam mengatasi kondisi minimal 
Strategi adaptasi masyarakat 
pendatang Madura di Surakarta 
dalam mengatasi kondisi minimal 
mereka dibagi menjadi tiga siasat 
antara lain adalah sebagai berikut : 
pertama masyarakat pendatang 
Madura melakukan proses 
pembauran dengan menahan diri dari 
kebiasaan-kebiasaan yang dirasa 
menghambat dalam proses interaksi 
dengan masyarakat sekitar seperti 
kebiasaan membawa senjata tajam 
dan berbicara dengan nada yang 
tinggi, kedua masyarakat pendatang 
Madura melakukan alternatif siasat 
dengan melakukan strategi 
berkomunikasi menggunakan bahasa 
daerah setempat dan sedikit demi 
sedikit meninggalkan gaya bahasa 
mereka, yang ketiga adalah starategi 
membangun relasi dimana 
masyarakat pendatang Madura 
melakukan strategi dengan 
menghadiri beberapa kegiatan yang 
ada di kampung Sumber Nayu 
seperti ronda malam, arisan RT, 
PKK, dan acara-acara yang 
melibatkan warga sekitar.  
 
B. Motif masyarakat pendatang 
Madura di Surakarta dalam 
melakukan proses adaptasi  
Motif masyarakat pendatang Madura 
di Surakarta dalam melakukan proses 
adaptasi adalah untuk 
menghilangkan kondisi minimal 
berapa sterotip etnis yang melekat, 
namun dari melakukan proses 
adaptasi tersebut muncul motif-motif 
baru antara lain sebegai berikut: 
pertama motif moral ekonomi 
dimana masyarakat pendatang 
Madura melakukan etika-etika dalam 
mensiasati kondisi minimal 
berdasarkan motif ekonomi untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga 
mereka, kedua terciptanya motif 
mempererat hubungan melalui 
hubungan timbal-balik yang saling 
menguntungkan bagi kedua belah 
pihak, hal ini tercipta ketika kedua 
belah pihak diuntungkan ketika ada 
kegiatan yang melibatkan warga 
seperti arisan dan acara perkawinan, 
ketiga motif menciptakan sistem 
melalui pembangunan komunitas 
dimana masyarakat pendatang 
Madura menyebarkan tradisi 
keagamaan yang berimplikasi pada 
pentingnya peran mereka di 
kampung tersebut sehingga mereka 
sangat dibutuhkan ditengah-tengah 
masyarakat 
 
2. SARAN 
Bagi Masyarakat Pendatang 
Madura di Surakarta khususnya di 
Sumber Nayu diharapkan untuk tetap 
menjaga hubungan yang sudah 
terjalin dengan baik selama bertahun-
tahun dengan masyarakat sekitar. 
Selain itu masyarakat pendatang 
Madura hendaknya tidak perlu lagi 
memiliki pandangan etnosentris 
terhadap masyarakat sekitar, 
mengingat masyarakat sekitar sangat 
menjaga keharmonisan dengan 
menjalin hubungan baik dengan 
masyarakat pendatang Madura. 
Sedangkan Bagi Masyarakat sekitar 
Sumber Nayu diharapkan untuk 
selalu menjaga hubungan yang sudah 
terjalin dengan tidak memandang 
masyarakat pendatang manapun 
melalui pandangan etnosentris dan 
hendaknya menghilangkan stereotip 
pada mereka masyarakat pendatang. 
Masyarakat sekitar harus mampu 
menjaga keharmonisan dengan 
merangkul mereka para pendatang 
yang masih belum bisa membaur 
dengan masyarakat 
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